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I. PENDAHULUAN

Daging adalah salah satu bahan pangan asal ternak sumber protein hewani yang sangat diperlukan oleh tubuh manusia, karena bahan pangan ini secara biokhemis serupa dengan manusia, terutama asam amino essensialnya, sehingga daging dapat digunakan sebagai makanan tunggal, disamping itu kaya akan vitamin B kompleks dan mineral besi yang sangat diperlukan oleh tubuh.

Meskipun masyarakat mengetahui akan nilai gizi yang dikandung daging, tetapi hanya mereka yang mampu saja dapat mengkonsumsi daging, karena dibandingkan dengan bahan pangan sumber protein hewani lainnya, yaitu ikan, susu dan telur maka daging menduduki peringkat ter atas dalam nilai jualnya, sehingga target konsumsi daging yang ditetapkan pemerintah sebanyak 1O,1kg/kapita/tahun baru mencapai 4,3 kg/kapita/tahun atau baru 42,57 % dari norma gizi.

Tingginya nilai jual daging pada kenyataannya tidak diikuti dengan penurunan permintaan akan daging, bahkan sebaliknya. Menurut data statistik penyediaan daging tahun 1998 sebanyak 1.228,5 ribu ton dan meningkat menjadi 1.322,5 ribu ton pada tahun 1999, hal ini pun masih tidak mencukupi, sehingga masih harus impor sebanyak

14,1 ribu ton (Dirjen Peternakan, 1999).

Penyediaan daging dari ternak ruminansia saja nampaknya kurang optimistik, karena ruminansia lambat tingkat reproduksinya dan tidak dikelola secara profesional, sehingga peningkatan populasi tidak signifikan. Perkembangan populasi sapi potong pada tahun 1995, 1996, 1997, 1998 masing-masing sebanyak 11.534,1 ribu ekor,

11.815,6 ribu ekor, 11.938,9 ribu ekor, 11.633,9 ribu ekor dan diperkirakan sampai dengan akhir Mei sebanyak 12.102,5 ribu ekor, bahkan terjadi penurunan pada pcpulasi ternak kerbau, yaitu dari 3.135,5 ribu ekor pada tahun 1995 menjadi 2.859,0 ribu ekor pada tahun 1999 (Dirjen Peternakan, 1999), sehingga terjadi pergeseran kontribusi daging dari ternak sapi ke daging ternak lainnya dan secara menonjol ternak unggas telah mengambil alih kontribusi daging sapi, yaitu kalau pada tahun 1979 daging sapi memberikan kontribusi sebesar 43,93 % dan daging unggas 20,62% maka pada tahun 1999 kontribusi daging sapi sebanyak 26,79 % dan unggas 52,92 %, sedangkan daging dari ternak lainnya, yaitu kerbau 3,43 %, kambing 3,56 %, domba

2,77 %, babi 10,43 % dan kuda 0,10 % (Dirjen Peternakan, 1999).

Meskipun daging dari ternak unggas dapat diandalkan sebagai penyedia daging, karena mempunyai kapasitas reproduksi yang tinggi dengan tingkat pertumbuhan yang cepat, tetapi membutuhkan pakan yang berkompetisi dengan manusia, sehingga perlu dicari jenis ternak lain yang mempunyai potensi biologis tinggi sebagai penghasil daging dengan pemeliharaan yang mudah dan murah. Ternak yang masuk ke dalam kategori ini antara lain kelinci.

Banyak aspek yang menarik pada ternak kelinci, yaitu kemampuan reproduksi yang tinggi, kemampuan memanfaatkan hijauan dan produk limbah dengan efisien. Menurut Cheeke et al. (1987), bahwa kelinci mempunyai konversi ransum pada kisaran 3,5
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sampai dengan 4, yang berarti untuk setiap pertambahan 1 kg berat badan, kelinci membutuhkan pakan 3,5 sampai 4 kg, selain itu kulit dan kotorannya merupakan sumber uang tunai, sehingga kelinci diharapkan dapat merupakan ternak harapan yang dapat diandalkan untuk mencapai target konsumsi daging yang teiah ditetapkan pemerintah.

POTENSI KELINCI SEBAGAI PENGHASIL DAGING

Masalah kekurangan gizi di Indonesia sampai sekarang masih merupakan hal yang belum terpecahkan, khususnya kekurangan protein hewani bagi masyarakat di pedesaan yang pada umumnya merupakan keluarga tani dengan kondisi sosial dan ekonomi yang lemah. Oleh karena itu pengembangan ternak kelinci di pedesaan sangat potensial dan ideal karena daya dukung di pedeaan sangat memungkinkan, yaitu tersedianya hijauan dan limbah pertanian.

Kemampuan reproduksi yang tinggi ternak kelinci dengan pertumbuhan yang cepat menyebabkan perkembangan populasi ternak ini cukup mencengangkan. Berdasarkan perhitungan dengan asumsi bahwa kelinci mempunyai interval kelahiran 60 hari, dengan jumlah anak yang dapat dipanen sebanyak 4 ekor, maka dari 100 ekor kelinci betina dengan 10 ekor pejantan, setelah 24 bulan akan menghasilkan 92.000 ekor kelinci dengan berbagai umur. Hal ini telah dibuktikan oleh Cheeke dan Patton (1979) dan hasilnya tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Produksi daging dari 1 hektar alfalfa .

Spesies Jumlah betina Jumlah ternak Berat hewan Berat karkas

Jumlah betina

Jumlah ternak

Berat hewan

Berat karkas

per 9.080

yang

yang dapat

(kg)

pakan

Dapat

dipasarkan

(ekor)

dipasarkan

(kg)

(ekor)

Kelinci

211,42

1.480

3.024

1.814

Domba

12,72

15,3

834

500

Sapi

1,18

1,18

589

354

Sumber: Cheeke and Patton (1979)

Tabel 1. menunjukkan bahwa dari 1 hektar alfafa dengan produksi 9.080 kg pakan ternak kelinci dapat menghasilkan 1.814 kg daging, sedangkan domba 500 kg daging dan sapi 354 kg daging. Hal ini menunjukkan bahwa kelinci mempunyai potensi untuk menghasilkan daging 4 sampai 5 kali lebih banyak dibandingkan dengan sapi potong dan domba.

Permintaan daging kelinci di luar negeri terus meningkat setiap tahunnya. Menurut Lebas et al. (1984) yang disitir oleh Cheeke at al. (1987), bahwa produksi daging kelinci dunia pada tahun 1980 sebanyak 1 juta ton, dan pada tahun 1991 meningkat menjadi 3 juta ton (Lebas dan Collin, 1992). Hal ini menunjukkan bahwa di luar negeri daging kelinci sangat disukai terutama bagi masyarakat di negara-negara Eropah. Berdasarkan data produksi dan konsumsi daging kelinci pada Tabel 2, hasilnya menunjukkan, bahwa konsumsi daging kelinci di negara Italia, Prancis, Spanyol, Belgia, Portugal dan Malta pada kisaran 2,0 kg/kapita/tahun sampai 5,3 kg/kapita/tahun, khususnya untuk negara Italia, Prancis dan Belgia, jumlah produksi
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daging kelinci tebih kecil dibandingkan konsumsi, sehingga terjadi defisit untuk ketiga negara tersebut sebanyak 36.000 ton.

Rusia, Prancis, Italia, China, dan negara-negara di Eropah Timur merupakan negara produsen terbesar daging kelinci, disamping itu adapula beberapa negara yang memproduksi daging kelinci dalam jumlah kecil yang hanya ditujukan untuk konsumsi sendiri seperti beberapa negara Afrika dan Amerika Latin, Philipina, Malaysia, Mesir, dan beberapa negara berkembang (Raharjo, 1994), sedangkan produksi daging kelinci di Indonesia sangat rendah dan tidak ditujukan untuk dipasarkan, sehingga tidak tersedia data berapa populasi dan jumlah produksi daging kelinci.

Tabel 2. Produksi dan konsumsi daging kelinci di beberapa negara Eropah

Negara

Produksi

Konsumsi

Konsumsi/kg/k

Defisit

Tahunan (ton)

Tahunan (ton)

apita/tahun

(ton)

Itali

300.000

320.000

5,3

20.000

Prancis

150.000

160.000

2,9

10.000

Spanyol

120.000

120.000

3,0

Belgia

20.000

26.000

2,6

6.000

Portugal

20.000

20.000

2,0

Malta

1.300

1.300

4,3

Total/Rerata

611.300

647.300

3,7

36.000

Sumber: Lebas dan Colin (1992)

in. FAKTOR KENDALA PENGEMBANGAN TERNAK KELINCI

Pengembangan ternak kelinci di Indonesia telah dilakukan oleh Pemerintah sejak tahun 1980 (DGLS, 1981), yaitu jenis kelinci New Zealand White, Flemish Giant, California dan lokal. Perkembangan selanjutnya tidak seperti halnya ternak lain, perkembangan ternak kelinci mengalami pasang surut bahkan menuju kearah penurunan, karena tujuan utama untuk memenuhi kebutuhan gizi keluarga masyarakat di pedesaan tidak disertai dengan persiapan aspek ekonomik pemasarannya.

Masih ada kekhawatiran, bahwa kemampuan reproduksi yang tinggi dengan pertumbuhan yang cepat berakibat kepada peningkatan populasi kelinci yang tidak terkendali, sehingga memberikan dampak yang merugikan bagi tersedianya pakan untuk ternak ruminansia, disamping itu masih ada yang beranggapan bahwa kelinci merupakan hama yang harus dimusnahkan. Hal inilah yang menyebabkan mengapa perkembangan peternakan kelinci tidak semulus peternakan lainnya. Kendala lainnya adalah belum dapat diterimanya daging kelinci oleh masyarakat luas, padahal daging kelinci mengandung zat-zat makanan yang tidak kalah dengan daging dari ternak lainnya (Tabel 3).

Meskipun daging kelinci mempunyai nilai gizi yang relatif sama dengan daging dari ternak lainnya, namun belum populer di Indonesia, disamping itu mahalnya harga jual daging kelinci, sehingga pemasaran daging kelinci terbatas hanya pada konsumen tertentu. Keterbatasan konsumen daging kelinci mempunyai kaitan erat dengan pola kebiasaan makan masyarakat yang tidak dapat dirubah begitu saja dengan cepat,
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tetapi melalui penyuluhan yang intensif dan pengenalan beberapa produk olahan dari daging kelinci diharapkan dapat merubah pola kebiasaan, terbukti sekarang beberapa restoran di Jakarta, Bandung, Menado dan Bali telah menyediakan menu daging kelinci, bahkan pemasaran daging kelinci berupa sate kelinci telah menyebar di rumah makan kecil sepanjang jaian raya Bandung-Lembang.

Tabel 3. Komposisi Kimia Daging Berbagai Jenis Temak

Spesies

Air

Protein

Lemak

Energi

(g)

(g)

(g)

(Kkal)

Sapi*

71,9

22,5

5,1

136

Domba*

70,6

20,2

8,3

156

Babi*

74,0

21,8

4,0

123

Ayam* *

75,1

22,3

2,1

108

Kelinci ***

71,5

21,9

5,5

137

Sumber :Chan et al. (1995) Keterangan : *) lean meat

**) 44% light meat dan 56% dark meat ***) leg dan loin

Bagi mereka yang telah merasakan kekhasan daging kelinci akan berusaha mencobanya lagi, tetapi tidak seperti halnya daging dari ternak lainnya, daging kelinci sulit didapat, karena pemeliharaan kelinci selama ini tidak ditujukan untuk pemasaran daging. Hal ini merupakan salah satu faktor penyebab tingginya harga jual daging kelinci dibandingkan dengan daging dari ternak lainnya. Faktor penyebab lainnya, peternak lebih menyukai untuk beternak kelinci tipe hias karena harganya jauh lebih mahal dari pada tipe pedaging.

f

IV. KESIMPULAN

1. Ternak kelinci dapat diandalkan sebagai ternak alternatif untuk subsitusi daging sapi dan ruminansia lainnya, mengingat kemampuan reproduksi yang tinggi dan pertumbuhannya yang cepat.

2. Daging kelinci mempunyai kualitas yang baik, sehingga dapat dijadikan bahan pangan alternatif untuk pemecahan masalah kekurangan gizi.

3. Masih adanya peluang yang besar untuk mengisi kekurangan daging kelinci di luar negeri, terutama ke negara-negara Eropah.

4. Masih diperlukannya peran pemerintah untuk mensosialisasikan daging kelinci dan produk olahannya.
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